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ABSTRAK 

 
Perencanaan bangunan perlu memperhatikan berbagai aspek, beberapanya adalah aspek fungsi dan 

desain bangunan. Seringkali kita temui bangunan yang mempunyai denah menyerupai bentuk huruf 

L dan atau konfigurasi ketinggian bangunan yang berbeda-beda. Jika perbedaan tinggi lantai cukup 

besar, ada kemungkinan terbentuknya soft story. Soft story dapat terjadi jika kekakuan di lantai 

tersebut kurang dari 0,7 kekakuan di lantai atasnya atau 0,8 kali rata-rata kekakuan di tiga lantai di 

atasnya. Dalam studi ini, dilakukan perbandingan perilaku gedung beton bertulang delapan lantai 

dengan denah bentuk L tanpa soft story dan dengan soft story pada lantai dasar. Digunakan tiga 

model dalam studi ini, model 1 sebagai model tanpa soft story, model 2A dan model 2B yang 

memiliki soft story. Model 2A menggunakan ukuran penampang balok dan kolom, tulangan kolom, 

dan tipe kolom yang sama seperti model 1. Sedangkan model 2B adalah salah satu cara mengatasi 

efek dari soft story dengan memperbesar dan menambah tulangan kolom. Hasil dari studi ini, yaitu 

dibandingkan model 1, terdapat beda kekakuan sebesar 75,691% terhadap model 2A dan 74,707% 

terhadap model 2B. Dibandingkan model 1, terdapat beda simpangan lantai sebesar 259,230% 

terhadap model 2A dan 213,539% terhadap model 2B. Sedangkan pada simpangan antar lantai 

model 1, terdapat beda 259,230% terhadap model 2A dan 213,539% terhadap model 2B. 

Konfigurasi denah bentuk L dapat menyebabkan rotasi struktur, maka dari itu dalam studi ini 

digunakan penampang kolom berbentuk persegi panjang dan ukuran komponen struktural eksterior 

yang lebih besar. Adanya soft story menyebabkan simpangan lantai yang besar dan terjadinya 

konsentrasi simpangan antar lantai. Untuk mengatasinya, maka dibuatlah model 2B, yaitu dengan 

memperbesar dan menambah tulangan pada kolom. Terjadi penambahan rebar percentage pada 

kolom sebesar 0,38% 

 

Kata Kunci: Perbandingan, perilaku, denah bentuk L, soft story 
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ABSTRACT 

 
To plan a building, there are several things to take notice, some are function and design aspect. 

Sometimes there are buildings that have floor plan resembles the shape of the letter L and or different 

height configuration of the stories. If the height difference is quite large, it is possible that a soft 

story is formed. Soft story may occur if the rigidity on that story is less than 0.7 rigidity of the story 

above or 0.8 average rigidity of 3 stories above. This study was conducted to analyze the 

comparative behavior of  eight floors reinforced concrete with L-shaped plan without soft story and 

with soft story at first floor. Three models were being used in this study, model 1 as a model without 

soft story, model 2A and model 2B as models with soft story at the first story. Model 2A is using 

the same size, reinforcement, and column type as model 1. While model 2B is one of a several 

methods to resolve the soft story effect by increasing the size and the reinforcement of the column. 

The results of this study are compared to model 1, there are 75,691% stiffness difference against 

model 2A and 74,707% against model 2B. Compared to model 1, there are 259,230% displacement 

difference against model 2A and 213,539% against model 2B. While the drift on model 1, there are 

259,230% difference against model 2A and 213,539% difference against model 2B. L-shaped plan 

configuration may causing structure rotation, therefore this study is using rectangular column and 

the size of structural component on the exterior is bigger. The soft story may causing bigger 

displacement and drift concentration. To resolve this, model 2B is created by increasing the size and 

the reinforcement of the column. The rebar percentage of the column were increased 0,38%. 

 

Keywords: Comparative, behavior, L-shaped plan, soft story 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Untuk merencanakan sebuah bangunan, banyak hal-hal yang perlu diperhatikan. 

Salah satu hal yang penting dalam perancangan bangunan yaitu mengenai fungsi 

dan desain bangunan. Pada zaman sekarang, banyak bangunan yang didesain 

dengan ketidakberaturan secara vertikal maupun horizontal. Salah satu macam 

ketidakberaturan vertikal yang sering dijumpai diantaranya yaitu ketidakberaturan 

kekakuan tingkat lunak yang dapat menyebabkan terbentuknya soft story pada 

struktur. Secara horizontal, seringkali dijumpai bentuk bangunan struktural yang 

tidak beraturan. 

Bentuk bangunan yang asimetris secara vertikal dan atau horizontal akan 

menimbulkan ketidakberaturan struktur secara vertikal dan atau horizontal. Akibat 

adanya ketidakberaturan struktur secara vertikal dan atau horizontal, maka akan 

terjadi perilaku khusus pada bangunan yang memiliki ketidakberaturan struktur 

secara vertikal dan atau horizontal tersebut. Hal ini akan menimbulkan 

permasalahan terhadap struktur karena adanya perilaku khusus pada struktur 

bangunan tersebut 

Pada bangunan tingkat tinggi, seringkali kita jumpai suatu lantai yang memiliki 

ketinggian yang lebih tinggi daripada lantai lainnya. Hal ini dapat menyebabkan 

terbentuknya soft story. Jika dalam perencanaan struktur efek soft story tidak 

diperhitungkan, maka hal itu dapat menyebabkan kerusakan pada struktur atau 

bahkan kegagalan bangunan. 

Tidak hanya ketidakberaturan struktur secara vertikal dan atau horizontal saja 

yang menjadi tantangan dalam dunia teknik sipil. Gempa bumi sangat rawan terjadi 

di Indonesia. Maka dari itu perencanaan gedung yang ada di Indonesia perlu 

direncanakan agar dapat menahan beban yang ada pada struktur dan menahan beban 

yang terjadi akibat gempa itu sendiri. Beban gempa yang terjadi tidak dapat 

diprediksi besarnya. Maka dari itu beban gempa juga menjadi hal yang perlu 

diperhatikan dalam tahap perencanaan sebuah gedung. 
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1.2  Inti Permasalahan 

Soft story sering dijumpai pada bangunan lantai tinggi. Adanya soft story membuat 

struktur tersebut menjadi kritis dan rawan akan keruntuhan. Hal ini disebabkan 

karena kekakuan kolom pada lantai yang memiliki soft story lebih kecil 

dibandingkan dengan kekakuan yang ada pada lantai-lantai lainnya. 

Ketidakberaturan struktural membuat respon struktur akibat beban menjadi tidak 

beraturan. 

Soft story dan ketidakberaturan struktural secara horizontal dapat membuat 

suatu perilaku khusus pada struktur tersebut. 

 

1.3  Tujuan Penulisan 

Membandingkan perilaku struktur yang memiliki denah bentuk L yang tidak 

memiliki soft story dan yang memiliki soft story pada lantai dasar dengan analisis 

elastis. 

 

1.4  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang digunakan pada skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk denah struktur menyerupai huruf L dengan panjang bentang antar 

kolom sebesar 8m seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1, Gambar 

1.2, Gambar 1.3, dan Gambar 1.4; 
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Gambar 1.1 Denah Story 1 Hingga Story 7 Model 1, Model 2A, dan Model 2B  

 

Gambar 1.2 Denah Atap Model 1, Model 2A, dan Model 2B 
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Gambar 1.3 Tampak Tiga Dimensi Struktur Model 1 

 

Gambar 1.4 Tampak Tiga Dimensi Struktur Model 2A dan Model 2B 

2. Jumlah lantai pada struktur adalah 8 lantai dengan ketinggian tipikal antar 

lantai 4m dan ketinggian pada lantai yang memiliki soft story adalah 7,5m. 

Pada model 1, struktur bangunan tidak memiliki soft story. Soft story 

terletak pada lantai dasar model 2A dan model 2B struktur bangunan. 

Potongan melintang dan memanjang model 1 dan model 2A dan model 2B 

struktur dapat dilihat pada Gambar 1.5 hingga Gambar 1.8; 
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Gambar 1.5 Potongan Memanjang Model 1 Pada As 5 

 

Gambar 1.6 Potongan Melintang Model 1 Pada As F 
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Gambar 1.7 Potongan Memanjang Model 2A dan Model 2B Pada As 5 

 

Gambar 1.8 Potongan Melintang Model 2A dan Model 2B Pada As F 

3. Mutu beton yang digunakan pada balok, kolom, dan pelat adalah beton 

dengan mutu fc’= 30MPa. Mutu tulangan baja yang digunakan yaitu fy= 

400MPa; 
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4. Fungsi bangunan adalah hotel; 

5. Bangunan terletak di Yogyakarta di atas tanah keras; 

6. Struktur dimodelkan sebagai struktur beton bertulang rangka pemikul 

momen khusus (SRPMK); 

7. Perencanaan struktur gedung beton mengacu pada peraturan SNI 2847:2013 

yaitu Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung; 

8. Perencanaan struktur gedung tahan gempa mengacu pada peraturan SNI 

1726:2012 yaitu Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Non Gedung; 

9. Pemodelan struktur menggunakan program ETABS; 

10. Pondasi tidak didesain. 

 

1.5  Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan pada skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Pada skripsi ini, digunakan referensi-referensi yang didapat melalui buku-buku, 

paper, artikel, jurnal, internet, dan peraturan-peraturan yang digunakan yang 

membahas mengenai bangunan beton bertulang, ketidakberaturan geometri 

horizontal, dan soft story. 

2. Studi Analisis 

Analisis dilakukan dengan menggunakan program ETABS untuk memodelkan 

struktur bangunan. Untuk melakukan perhitungan, digunakan MathCAD dan 

Microsoft Excel. 




